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ABSTRAK 

 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit yang tidak menyebabkan 

kematian secara langsung, tetapi dapat berakibat fatal jika pengelolaannya tidak tepat. 

Ketepatan terapi memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan terapi 

pasien diabetes melitus tipe 2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran ketepatan terapi obat hipoglikemik oral pada pasien diabetes melitus tipe 2 

di Puskesmas Plupuh I Sragen berdasarkan tepat pasien, tepat indikasi, tepat obat dan 

tepat dosis. Penelitian  ini  merupakan  penelitian  non-eksperimental yang dianalisis 

secara deskriptif non-analitik dan pengambilan data secara retrospektif. Tempat 

penelitian di Puskesmas Plupuh I Sragen pada bulan Januari 2019 sampai Desember 

2019. Sampel penelitian pasien diabetes melitus tipe 2 yang mendapatkan terapi OHO 

sejumlah 106 pasien dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data rekam medik dan Perkeni 2015 

Data penelitian dianalisa dalam bentuk persentase dan ditampilkan dalam bentuk 

tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien DM Tipe 2 di Puskesmas Plupuh I 

Sragen 76.42% wanita sedangkan pasien pria sebesar 23.58%, pasien berusia 50-75 

tahun 80.19%, usia <50 tahun 17.92%, dan usia >75 tahun 1.89%, mendapatkan 

terapi kombinasi 93.40% dan terapi tunggal 6.60%. Tidak memiliki komorbid 78.3%, 

15.1% menderita hipertensi, 3.8% mengalami asam urat dan 2.8% kolesterol. 

Ketepatan terapi obat pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Plupuh I 

Sragen berdasarkan kriteria tepat pasien adalah 100% (106 pasien) tepat indikasi 

adalah 100,0% (106 pasien), tepat obat adalah 100,0% (106 pasien) dan tepat dosis 

adalah 96,2%, (102 pasien) sedang 3.8% (4 pasien) tidak tepat dosis. 

 

Kata kunci : Ketepatan Terapi, Diabetes Melitus Tipe 2, OHO. 
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